BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan bisnis kecantikan saal ini mengalami perkembangan vang
sangat pesat. Bisnis kecantikan yung dahulu hanya sebatas salon kecantikan
biasa, saat ini bermunculan bmﬂtﬂh kecantikan fain, seperti perawatan
wajah hmgp pﬂmwamu k].ekn. ﬂlnjmlm.]m bu.?.m_i kecantikan yang
konsumen (entunya memerfukan scbuah strategi kemunikasi pemasaran yang
tepat, terarah, dan pastinya terencana m baik. Strategi tersebut
mng peranan sfrategis dalam menarik mw hnn}'akmrn
dan mempertahakan eksistensi dart  perusahaon  tersebut deun
perusahaan dapat meningkatkan jumlah konsumen, sciﬁw mﬁhﬂnﬂﬂﬂzn
merekn unfuk mendopatkan keuntungan yang maksimal. Salah satu wsaha
yang dapat dilakukan oleh perusshaan untuk meningkatkan jumlzh konsumen
adalsh melalui promosi, kegistan terscbut difikukan untuk membuat
kﬂn!ﬂmen sasaran merasa tertarik untuk dnlang.M’M._—mau jasa
yang ditawarkan oleh perusahaan (Taan, 2016).

Komunikasi -pemosaran  yang  dahulu  dilakukan  secars langsung
(komunikasi tatap muka), Mhﬂi mulai beralih menggunakan media sosial
karena dinilai lebih efektif dan praktis. Terlebih penggunaan media sosial
dalam komunikasi pemasaran dinilai dapat Mn strategi baru dalam
mengembangkan pemasaran dolam skala lokal, masional, maupun global.
Sebagaimana pendapat Prisgunanto {2006} yang menyatakan bahwa dalam era
globalisasi informasi dan komunikasi yang ferjadi saat ini yang mana segala
sesuntunya dikemas sebagai prakts dan efisien, tentunya berhubungon dengan
pemikirn manusia yang menjadi sederhana dan hanya mau berpikir secara
efisien. Oleh karens itw, dalam penyusunan strategi pemasaran ini lebih
mengutamakan faktor kesederhanaan, gampang dipahami, dan tidak rumit.



Berbagai macam media sosial saat ini aktif digunaskan oleh masyarakat,
seperti Facebook, twitter, TikTok, dan jugn Instagram. Media sosial sebagni
media online saat ini juga digunakan sebagai pendukung delam interaksi sosial
dengan mengmmakan interne! yang dapal mengubah kemunikasi menjadi
dialog interaktif tanpa batas ruang dan waktu, Terlebih dalam bidang bisnis,
saal ini banyak pembisnis yang mulai beralih dari pemasaran konvensional
menjadi pemasaran secara ondine Selsin Jebih murah karena tidak harus
memiliki toko sSelongsuadiknnsamen bisslsuih midsh dalam membeli
kerumsh dengan sendirinyn. Selain it media sosial membuat setiap orang
‘dapat terhubung di setiap waktu, sehingga media sosial dapat dikatakan sangat
‘berpengaruh dan membantu dalam tujuan bisnis dan pemasaran.

Rays Beauty Bar merupakan salah satu salon kecantikan yiing saat ini
Mﬂ'& Daersh Istimewn Yogyakarta. Sebagai mh&#ﬁﬂb&w
ymg-'hwhhls pads perawatan kuku dan buly mata i mem'ﬁh-mjﬁ.lmtuk
ena bisnisnya kepads selurubh masyarakat. Rays Besuty Bar
mmﬂl Hmput vang bisa dikunjongi secara ]:ng;sung oleh kopsumennya
yang ferletak di 3 (tiga) lokasi yang tersebar di Daerah Istimews Yogyakarta.
Semuanys berdampingan dengan kedai kopi yang memberikan kemudshan
dan kenyamanan bagi para konsumennya. Ketiga cabang tersebut terletak di
Eihmm Q.M,MMHC Us, dan K'd;ﬂ ML’L Pemilihan ketiga
lokasi tersebut, disehabkan karena lokast }rnng’uuh]utmlegih sehingga dupat
dijangkau dengan mudah oleh para kunﬁulranﬂgl.

Konsumen yung | d’d:mg' ke Rays My Bar fidak hanya berasal dari
Daerah Istimewa Yugyﬂkﬂ.ﬂa saja, melainkan wisatawan baik lokal maupun

manca negara jugn melakukan perawatan kuku din bulu mata mereka di Rays
Beauty Bar. Konsumen yong dotang pun selalu puas dengon jass yang
diberikan karena kualitas yang diberikan sangat baik, baik kualitas Sumber
Daya Manusia maupun kualitas bahan yang digunakan.

Promosi yang dilakukan oleh Rays Beauty Bar juga dapat dikatakon sangat
aktif. Instagram sebagai media promosi utema Rays Beauty Bar dengan nama

)



[@raysbeautybar.jogja yvang saat ini memiliki 6.352 followers dengan total 61
unggahan Promosi yang dilakukan oleh Rays Beauty Bar melalui Instagram
tidak terbatas pada promosi jasa, melainkan juga memberikan beberapa
proma-promo menarik kepada konsumennya. Media sosial [nstagram saat ini
sangat berpengaruh terhadap peningkatan promosi sebagai media dimana bisa
mempromosikan jasa atau produk dengan menggunakan live streaming, reels,
maupun imstastory guna menmgkatkan jumlah konsumen.
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Akun instagram Rays Besuty Bar menampilkan setiap jasa dan promo
vyang diberikan kepada konsumen. Pada deskripsi postingan juga terdapat
informasi mengenal jasa, promo, dan informasi mengenai Roys Beauty Bar

semdirl, sehingga foffowers dapat tertarik untuk melakukan perawatan di Rays
Beauty Bar.

Dalam mengelola akun Instagram, engagement rate merupakan salah satu
indikator penting dalam menilai keberhasilan keterlibatan followers dalam
sebunh konten yang diunggah. Apabils konten tersebut mendapatkan banyak
perhatian dari feffowers, secara langsung pengetahuan publik terhadap suatu



bramd juga akan meningkat. Pengukuran tersebut dapat dilihat dari konten

yang di like, commient, view, dan share. Engagement Rate juga berfungsi

sebagai sarana  untuk  mengukur kerja  kompetitor, sehingga  dopat

dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi strategi yang digunakan oleh kompetitor.
Gambar 1.2 Engagement Rate Rays Beauty Bar

Tabel 1.1 Pendapatan Rays Beauty Bar

Juli 2022 Rp. B0.007.000.-
Agustus 2023 Rp. 85.076.000.-
September 2022 Rp. 105.277.300.-
(Sumber: Rays Beauty Bar)

Berdasarkan latar belakang vang telah penulis uraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi



Pemasaran Rays Beauty Bar Dalam Meningkatkan Jumlah Konsumen Melalui
Media Sosial Instagram”™.

1.2 Rumusan Masalah
Budmkmlamheln'mngymgmhhpmmlmnm}mdum.makﬂ

pemhuaymgmgmmeugdxhﬁ wﬁmngsua&gtkmmkmpmum
vang dilakukan oleh Rays Beauty Bar dalam meningkatkan jumlah
konsumen melatui media sosial Instagram.



1.5 Sistematika Bab
Sistematika penulisan bertujuan untuk menjelaskan bagian-bagian per-bab
di dalam sebuah skripsi yang dapat mempermudab pembaca dalam
memahami inti dari sebuah skripsi tersebut. Untuk penyajiannya dalam
laporan penelitian atau skripsi ini berisi sebagai berikut:
§ Bﬂgiﬂnmll!ﬂpﬂmneuﬂhhm

berpikir terbeniuk karena adanya sebush perfanyaan
dari perelitian itu sendiri.
BABIIl  METODE PENELITIAN
Bab ini berisi metodologi penelitian dari penulis yang mana
berisi tentang ilmu, aturan, ataupun kaidah yang berlaku,
agar sebuah penelitian dapat dikatakan valid. Metode ini



BABIV

juga digunakan penulis untuk membuktikan bahwa sebuah
istomtis, dan emapiri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab imi hmmtm'ﬂng]mmlmm dari pﬂmils dengan
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